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ABSTRACT

This research aims to examine the role of community leaders in maintaining religious harmony in the Astra Block 1
Complex, Medan Amplas. The lack of social interaction due to the individualistic modern lifestyle is a major challenge
in creating harmony among residents with diverse social, economic and cultural backgrounds. The method used is
descriptive qualitative research, with interviews of two community leaders as the main data source. The research
results show that community leaders function as unifiers and facilitators, able to direct social and religious activities
that encourage harmony. They show an attitude of tolerance and active involvement in interfaith activities, thereby
reducing the potential for conflict. Good communication and inclusive leadership from community leaders play an
important role in building mutual respect between residents. It is hoped that this research can provide input for the
development of programs that support harmony and cooperation in society. By increasing awareness of the
importance of social interaction, community leaders are expected to be able to create a harmonious and conducive
environment for all citizens.

Keywords: The role of religious figures, harmony, religious communities, Astra Complex Block 1 Jalan Tuar Medan
Amplas.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran tokoh masyarakat dalam menjaga kerukunan umat beragama

di Komplek Astra Blok 1, Medan Amplas. Kurangnya interaksi sosial akibat gaya hidup modern yang individualistis
menjadi tantangan utama dalam menciptakan kerukunan di antara warga dengan latar belakang sosial, ekonomi, dan
budaya yang beragam. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan wawancara dua tokoh
masyarakat sebagai sumber data utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh masyarakat berfungsi sebagai
pemersatu dan fasilitator, mampu mengarahkan kegiatan sosial dan keagamaan yang mendorong kerukunan. Mereka
menunjukkan sikap toleransi dan keterlibatan aktif dalam kegiatan lintas agama, sehingga dapat mengurangi potensi
konflik. Komunikasi yang baik dan kepemimpinan yang inklusif dari tokoh masyarakat sangat berperan dalam
membangun rasa saling menghormati antar warga. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pengembangan program-program yang mendukung kerukunan dan kerja sama di masyarakat. Dengan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya interaksi sosial, tokoh masyarakat diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang
harmonis dan kondusif bagi seluruh warga.

Katakunci: Peran tokoh agama, kerukunan, umat beragama, Komplek Astra Blok 1 Jalan Tuar Medan Amplas.
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PENDAHULUAN

Kerukunan umat beragama merupakan masalah yang luar biasa baik di tingkat nasional maupun
lokal, dan merupakan komponen penting dalam menciptakan keharmonisan dan stabilitas sosial. Berbagai
contoh di Komplek Astra Blok 1 Jalan Tuar Medan Amplas menunjukkan bahwa berbagai latar belakang
sosial, ekonomi, pendidikan, politik, dan adat istiadat yang berbeda di antara warganya memberikan
dinamika tersendiri, tetapi juga menghadirkan tantangan untuk menjaga kerukunan antar warga.
Ketidakharmonisan dan konflik dalam komunitas seringkali disebabkan oleh kurangnya interaksi sosial
akibat perubahan gaya hidup modern yang cenderung mengutamakan individualisme.

Dalam situasi seperti ini, interaksi sosial adalah komponen penting yang harus diperhatikan oleh
masyarakat. Hubungan yang harmonis di antara sesama warga dapat terbentuk melalui interaksi yang baik.
Di sisi lain, kurangnya interaksi dapat menyebabkan kecemburuan sosial dan kurangnya kesadaran akan
pentingnya bekerja sama. Dalam kompleks perumahan ini, fenomena ini terlihat jelas karena banyak
penghuni masih sibuk dengan kehidupan mereka sendiri, sehingga mereka mengabaikan hubungan
tetangga. Hal ini terlihat pada kebanyakan orang yang bekerja sebagai karyawan, pegawai, atau wirausaha,
dan lain-lain. Jadi, itu menghabiskan banyak waktu mereka dan akhirnya menghasilkan kurangnya interaksi
sosial sesama warga.

Melihat situasi ini, penting bagi tokoh masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam

membangun interaksi sosial di antara warganya. Dengan melakukan ini, mereka dapat membantu
meningkatkan kesadaran akan pentingnya interaksi sosial, membangun rasa kebersamaan, dan mengurangi
rasa kecemburuan sosial yang ada di masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana tokoh masyarakat di Komplek Astra Blok 1 Jalan
Tuar Medan Amplas berperan dalam menjaga kerukunan umat beragama. Diharapkan dengan
mengedepankan kerukunan umat beragama, tokoh masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang lebih
harmonis dan kondusif bagi semua warga.

Kerukunan umat beragama adalah hubungan antar umat beragama lain yang dilandasi oleh sikap
toleransi dan saling menghargai perbedaannya sehingga tercipta kesetaraan dalam masyarakat secara adil.
Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan hubungan dan kerja sama dengan manusia lain untuk
memenuhi kebutuhannya (Samsudin, 2018:200). Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial juga karena
pada diri manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk berhubungan (interaksi) dengan orang lain, manusia
juga tidak akan bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di tengah-tengah manusia yang lainnya
(Syahrial Syarbaini et al, 2016: 32).

Kerukunan antarumat beragama merupakan sarana penting untuk menjamin kerukunan sosial dan
diperlukan untuk menciptakan stabilitas yang diperlukan dalam proses mewujudkan masyarakat Indonesia
yang bersatu dan damai. Koeksistensi yang harmonis muncul ketika pemeluk suatu agama saling
membutuhkan, menghargai perbedaannya, saling membantu, bekerja sama dan mencapai mufakat, dengan
kata lain menunjukkan toleransi serta menangani persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan (Taslim HM
Yasin et al, 2013: 32).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kerukunan umat beragama terkait peran tokoh masyarakat
meliputi beberapa aspek penting. Pertama, sikap dan perilaku seperti toleransi dan saling menghormati
menjadi kunci utama dalam menciptakan kerukunan. Selanjutnya,pendidikan yang moderat dan inklusif
berperan dalam membentuk sikap toleransi sejak dini. Selain itu, kepemimpinan agama sangat penting, di
mana tokoh agama dapat menanamkan nilai-nilai persatuan dan kerukunan dikalangan umat. Kebijakan
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pemerintah yang adil dan mengakomodasi semua agama juga berkontribusi menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk hidup berdampingan. Media massa memiliki peran strategis dalam menyebarkan pesan-
pesan positif dan menghindari provokasi yang dapat memicu ketegangan. Pada sisi lain, kondisi sosial
ekonomi yang seimbang diperlukan untuk mencegah konflik yang mungkin timbul dari ketimpangan.
Terakhir, peran masyarakat dalam berpartisipasi aktif dalam kegiatan lintas agama sangat krusial untuk
mempererat hubungan antarumat beragama. Semua faktor ini saling mendukung untuk mencapai kerukunan
yang harmonis.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tokoh masyarakat adalah individu yang memiliki
pengaruh di masyarakat dan dihormati oleh lingkungannya. Penokohan ini bisa disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti posisi, kedudukan, kemampuan, dan kepiawaian seseorang.

Soejono Soekanto menjelaskan bahwa peran adalah aspek dinamis kedudukan (status), di mana
seseorang menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Dalam konteks ini, peran
tokoh masyarakat menjadi sangat vital dalam menjaga kenyamanan lingkungan serta kerukunan di
masyarakat. Sebuah peran berkaitan erat dengan fungsi, tugas, dan status seseorang dalam kelompok, dan
tokoh masyarakat, termasuk tokoh agama, berfungsi sebagai aktor kunci dalam menjaga harmoni sosial.
Tokoh masyarakat berperan sebagai jembatan untuk membangun hubungan harmonis antara berbagai
komunitas agama. Mereka bertindak sebagai mediator dalam menyelesaikan konflik dan menciptakan
ruang untuk dialog yang memfasilitasi pemahaman.

METODE PENELITIAN

Sugiyono menggambarkan metode penelitian sebagai metode ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan manfaat tertentu. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan, yang
merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Surakhmad mengatakan bahwa penelitian deskriptif tidak
hanya mengumpulkan data; itu juga mencakup analisis dan interpretasi makna dari data tersebut. Penelitian
kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek dan perilaku mereka.
Penelitian kualitatif dilakukan di lapangan, bukan di laboratorium atau perpustakaan.

Berdasarkan informasi yang ada di lapangan, penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan

situasi. Dalam kasus ini, peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data melalui
observasi dan wawancara.

Lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu di Komplek Astra Blok 1 Jalan Tuar Medan Amplas.
Adapun alasan pemilihan tempat penelitian terkait kurangnya interaksi soaial antar masyarakat komplek
dan bagaimana usha para tokoh masyarakat dalam membangun interaksi sosial srta menjaga kerukunan
umat beragama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tokoh masyarakat memiliki peran vital dalam menjaga kerukunan antar umat beragama sebagai
agen kerukunan yang mendukung keutuhan NKRI, terutama di tengah isu-isu kerusuhan yang
mengatasnamakan agama. Mereka diharapkan dapat mewujudkan kerukunan yang digalakkan oleh
pemerintah, baik di tingkat daerah maupun pusat, dan menjadi tanggung jawab yang lebih dipercayai
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masyarakat dibandingkan individu lain. Perkembangan teknologi mempengaruhi perilaku masyarakat yang
menjadi lebih individualis dan tidak bersosialisasi dengan tetangga.

Para tokoh masyarakat berupaya menjaga kerukunan untuk menjalin silaturahmi antar warga
dengan membentuk forum kerukunan desa, seperti bergotong royong serta diadakannya posyandu untuk
anak-anak balita. Mereka selalu terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan, mengesampingkan urusan
keagamaan untuk menciptakan suasana harmonis. Masyarakat menjadikan mereka sebagai tempat bertanya
dan berdiskusi tentang isu-isu agama dan sosial, sehingga tokoh masyarakat berperan tidak hanya sebagai
pemimpin, tetapi juga sebagai mediator dalam menjaga kerukunan dan kesejahteraan sosial di Komplek
Astra Blok 1 Jalan Tuar Medan Amplas. Secara keseluruhan, peran tokoh masyarakat sangat penting dalam
menciptakan lingkungan yang damai dan harmonis antar umat beragama di daerah tersebut.

Peran tokoh masyarakat dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Peran tokoh masyarakat dalam
penelitian ini adalah menjadi pemimpin dalam setiap kegiatan sosial maupun keagamaan. Artinya seorang
tokoh masyarakat akan bertanggung jawab penuh terhadap suatu acara sosial ataupun keagamaan, hal ini
dikarenakan kedudukannya yang dipercaya sebagai posisi tertinggi di kegiatan sosial, peran seorang tokoh
masyarakat adalah menjaga umatnya yang berinteraksi secara langsung dengan warga dimana seluruh
masyarakat akan bekerja sama, sehingga memperkecil kemungkinan adanya perselisihan.

Najaruddin Siregar (Kepala Lingkungan) dan Asdelina Lubis S. Ag (Ibu Kepala Lingkungan)
mereka ikut berpartisipasi dalam menjaga kerukunan antar umat beragama. Mereka ikut berpartisipasi
dalam menjadi pembina di kompleks dan sangat aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan. Tokoh
masyarakat tidak hanya sekedar hadir, tetapi juga sering menjadi pembina dalam kegiatan lintas agama,
seperti yang disampaikan oleh bapak Najaruddin Siregar dan Asdelina Lubis S. Ag pada saat wawancara:

“Saya selaku Kepling di kompleks ini sangat aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan. Tidak hanya
sekedar hadir, tetapi juga sering menjadi pembina dalam kegiatan lintas agama.” (Najaruddin Siregar)
“Tokoh masyarakat di sini sangat aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan dan selalu hadir dalam acara-
acara yang melibatkan seluruh warga. Mereka menjadi contoh yang baik dalam bertoleransi.”(Asdelina
Lubis S. Ag.)

Tokoh masyarakat di sini sangat aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan dan selalu hadir dalam
acara-acara yang melibatkan seluruh warga. Tokoh masyarakat menjadi contoh yang baik dalam
bertoleransi. Seperti yang diungkapkan oleh Najaruddin Siregar

"Ya, Kami sering mengadakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kerukunan.Saya mencari
solusi atas masalah yang dapat mengganggu kerukunan, saya juga mengadakan kegiatan seperti gotong-
royong."(Najaruddin Siregar)

Kemajuan teknologi menjadikan masyarakat yang individualis. Maka dari itu, tokoh masyarakat
harus mampu berusaha meningkatkan nilai-nilai sosial yang ada sebelumnya. Tokoh masyarakat di
Komplek Astra Blok 1 Jalan Tuar Medan Amplas berusaha mengadakan kegiatan sosial kemasyarakatan
untuk menjalin silaturahmi antar warga. Seperti yang disampaikan oleh Asdelina Lubis S. Ag.

“Saya juga mengadakan kegiatan sosial yang mengundang ibu-ibu untuk berkumpul contohnya seperti
posyandu yang tidak hanya mempersatukan melainkan dapat menjalin silahturahmi antar warga — warga
juga dapat memberikan manfaat untuk menjaga kesehatan anak- anak di komplek ini”. (Asdelina Lubis
S. Ag)
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Tokoh masyarakat seharusnya selalu menerima masukan berupa saran dan kritik dari warga. Hal
ini menunjukkan bahwa mereka menghargai pendapat orang lain. Seperti yang disampaikan oleh
Najaruddin Siregar (Kepala Lingkungan) dan Asdelina Lubis S. Ag (Ibu Kepala Lingkungan).

Banyaknya konflik dalam masyarakat menjadikan tokoh masyarakat harus berpartisipasi dalam
menyelesaikan konflik-konflik yang ada di komplek Astra dengan melakukan komunikasi yang baik kepada
warganya dalam penyampaiannya. Sehingga warga merasa aman dan nyaman saat berinteraksi dengan
beliau. Berikut pendapat Najaruddin Siregar dan Asdelina Lubis S. Ag

“Dalam menyelesaikan konflik kecil saya sering berkomunikasi dengan semua warga, tanpa
memandang agamanya”. (Najaruddin Siregar)

“Saya merasa aman dan nyaman berinteraksi dengan mereka. Kerukunan umat beragama di kompleks
ini sangat baik, dan tidak ada konflik yang signifikan di antara kami”. (Asdelina Lubis S. Ag)

Berdasarkan penuturan dari informan diatas, kerjasama, gotong royong, bermusyawarah dan
menerapkan kerukunan antarumat beragama dapat menjalin hubungan silaturahmi yang erat antar
masyarakat beragama. Rasa saling membutuhkan antar masyarakat dapat menambah solidaritas
persaudaraan umat beragama.

Pembahasan

Penelitian ini berfokus pada peran tokoh masyarakat, Najaruddin Siregar dan Asdelina Lubis, S.Ag,
dalam menjaga kerukunan umat beragama di lingkungan tempat tinggal mereka. Berikut adalah analisis
lebih mendalam tentang temuan tersebut: (1) Aktivitas dan keterlibatan

Najaruddin Siregar, sebagai Kepala Lingkungan, menunjukkan komitmen yang kuat dalam
menjaga kerukunan melalui partisipasinya dalam kegiatan keagamaan. la tidak hanya hadir dalam acara-
acara keagamaan, tetapi juga berperan sebagai pembina dalam kegiatan lintas agama. Ini mencerminkan
betapa pentingnya keterlibatan aktif tokoh masyarakat dalam membina hubungan antarumat beragama.
Asdelina Lubis, seorang guru, juga menekankan pentingnya kehadiran tokoh masyarakat dalam berbagai
acara. Tokoh masyarakat harus menjadi contoh dalam hal toleransi, yang dapat menginspirasi warga untuk
berinteraksi dengan lebih baik.

(2) Penyelesaian konflik, kedua tokoh ini memiliki pendekatan yang proaktif dalam penyelesaian
konflik. Najaruddin menekankan pentingnya komunikasi yang inklusif, di mana ia berusaha berkomunikasi
dengan semua warga tanpa memandang perbedaan agama. Pendekatan ini membantu mencegah konflik
kecil yang mungkin timbul. Sementara itu, Asdelina menyarankan bahwa inisiatif bersama antar tokoh
masyarakat sangat penting untuk mencari solusi terhadap masalah yang dapat mengganggu kerukunan. Hal
ini menunjukkan bahwa dialog terbuka dan kolaborasi antarwarga sangat diperlukan untuk menciptakan
lingkungan yang harmonis.

(3) Usaha mempertahankan kerukunan, Najaruddin dan Asdelina melakukan berbagai kegiatan
sosial yang bertujuan untuk mempererat hubungan antarwarga. Najaruddin mengorganisir kegiatan gotong
royong, sementara Asdelina mengadakan posyandu yang tidak hanya berfungsi untuk kesehatan anak, tetapi
juga mempertemukan ibu-ibu di lingkungan tersebut. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya memperkuat
kerukunan, tetapi juga meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Upaya konkret seperti ini
sangat penting untuk menjaga hubungan yang harmonis di antara warga.
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(4) Sikap terhadap kritik kedua tokoh masyarakat menunjukkan sikap terbuka terhadap kritik dan
masukan dari warga. Najaruddin dan Asdelina mengakui bahwa menghargai pendapat orang lain adalah
kunci untuk membangun hubungan yang baik di komunitas. Sikap ini menciptakan suasana di mana warga
merasa didengarkan, dan hal ini dapat memperkuat rasa saling percaya di antara mereka.

(5) Rasa aman dalam interaksi, rasa aman yang dirasakan oleh Najaruddin dan Asdelina saat
berinteraksi dengan warga dari agama yang berbeda menunjukkan keberhasilan kerukunan antarumat di
kompleks tersebut. Mereka merasa nyaman berinteraksi, dan tidak adanya konflik signifikan menunjukkan
bahwa lingkungan yang saling menghormati dan memahami dapat dibangun dengan baik. Hal ini
menegaskan bahwa kerukunan bukan hanya sekedar toleransi, tetapi juga menciptakan rasa aman dalam
berinteraksi sehari-hari.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh masyarakat memainkan peran yang sangat penting dalam
menjaga kerukunan umat beragama di Komplek Astra Blok 1. Dalam interaksi sosial antar warga cenderung
rendah akibat gaya hidup modern yang individualistis, tokoh masyarakat berfungsi sebagai pemersatu
masyarakat. Mereka mampu mengarahkan dan memimpin kegiatan keagamaan serta sosial, yang
berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan yang harmonis.

Melalui sikap toleransi dan keterlibatan aktif dalam kegiatan lintas agama, tokoh masyarakat dapat
mengurangi potensi konflik di antara warga dari berbagai latar belakang agama. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dan kepemimpinan yang inklusif oleh tokoh masyarakat
berperan signifikan dalam membangun rasa saling menghormati dan memahami antar warga.
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